BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum BMT Al-Jibaal
Penelitian ini dilakukan di BMT Al-Jibaal yang beralamat di Jalan Gunung Raya No. 37 Kelurahan Cirendeu Kecamatan Ciputat Kota Tangerang Selatan. Berikut adalah gambaran umum BMT Al-Jibaal.
1. Sejarah BMT Al-Jibaal
BMT Al-Jibaal berdiri tanggal 1 September 1997, seusai mengikuti Pelatihan Petugas Pengelola BMT di Cisaat Sukabumi dari tanggal 19 Juni 1997 sampai dengan 3 Juli 1997. Dengan penyelenggara, Yayasan Amanah Umma, Yayasan Bina Pembangunan, Majalah Panji Masyarakat, dan Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK). Selesai pelatihan, diberikan pinjaman modal sebesar Rp. 10.000.000,- yang harus diangsur setiap bulan sebanyak 24 kali angsuran, dengan tenggat waktu 4 bulan. Setelah berjalan 1 tahun, status hukum ditingkatkan menjadi Koperasi sesuai Keputusan Menkop No. 243/BH/KDK.10.4/XII/1998 tanggal 09 Desember 1998. Untuk itu telah dirancang bagan organisasi dan uraian tugas masing-masing bagian.
Tahun pertama BMT Al-Jibaal sudah memperoleh keuntungan yang mana laba usaha digunakan untuk pembagian sembako sebanyak 128 paket. Ditahun pertama juga BMT Al-Jibal belum memberikan honor kepada pengelola, ruang kantor masih gratis, dan belum ada pembiayaan yang macet. Tahun-tahun berikutnya sempat mengalami kerugian akibat adanya pembiayaan yang macet dari para anggota nasabah. Karena kerugian terus menerus dan kesibukan para anggota, maka perhatian maupun minat berkoperasi berkurang sehingga mengakibatkan malas untuk menghadiri RAT dan membayar simpanan wajib, dan akhirnya BMT dikelola seorang diri.
Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Kabupaten Tangerang meminta agar BMT Al-Jibaal tetap melaksanakan RAT, akan tetapi BMT Al-Jibaal tidak dapat melaksanakan RAT. Administrasi pembukuan dari awal hingga kini dilaksanakan dengan cara manual, maka banyak terdapat kesalahan dan ketidakcocokan dalam pelaksanaannya, dan sampai saat ini pembukuannya belum pernah diaudit. Akan tetapi setelah BMT Al- Jibaal mengalami masa yang sulit terlihat peningkatan kegiatan menabung dari masyarakat dan anggotanya, mereka semua masih mempunya kepercayaan kepada BMT Al-Jibaal. Dari titik balik inilah BMT Al-Jibaal dari tahun ke tahun mengalami peningkatan laba usaha hingga saat ini.
2. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadikan Masyarakat Madani Yang Produktif
b. Misi
1) Penguatan internal berbasis good corporate governance
2) Menumbuhkan kepercayaan masyarakat akan koperasi
3) Memberdayakan potensi ekonomi umat
4) Menjalin jejaring kerjasama dengan perorangan dan korporasi
5) Bertahap ikut mewujudkan kesejahteraan anggota dan masyarakat
3. Struktur Organisasi
Ketua Pengurus
DRS. H. Fadjri, MM
Pengawas
Hendro Wibowo, SE.I




Bendahara
H. Wahyudi
Sekretaris
M. Jumaedi, S. Ag






Manajer
Abdul Biya, SE



Kasir
Yuliana



Marketing
Rofi Zulkarnaen
Funding
Yusron Fahmi
Operasional
Rini Agusti SR


Gambar 4.1
Struktur Organisasi BMT Al-Jibaal

4. Kegiatan Usaha
a. Jenis usaha
Sejak didirikan BMT Al-Jibaal sampai sekarang berbadan hukum Koperasi. Kegiatan usahanya masih tetap yaitu simpan pinjam, atau disebut dengan Koperasi Simpan Pinjam (KSP)
b. Kegiatan Simpanan
Kegiatan simpanan untuk para anggotanya pada BMT Al-Jibaal yaitu Simpanan Mudharabah dan Wadi’ah,
1) Simpanan Tabungan Mudharabah
Simpanan Tabungan Mudaharabah yaitu pemilik dana atau anggota menanamkan dananya kepada BMT dalam bentuk tabungan, dimana pemilik dana berhak mendapatkan bagi hasil dari simpanan yang diberikan, dan penarikannya dapat dilakukan kapan saja. Dana dari tabungan mudharabah ini digunakan BMT sebagai penambah modal dalam pembiayaan.
2) Simpanan Wadi’ah
Simpanan Tabungan Wadi’ah yaitu pemilik dana atau anggota menanamkan dananya kepada BMT dalam bentuk seimpanan berupa tabungan. Dimana dana dari simpanan wadi’ah ini tidak dapat digunakan oleh BMT dalam hal pembiayaan dan sebagainya. Karena wadi’ah yang digunakan menggunakan akad wadi’ah amanah.

c. Kegiatan Pembiayaan
Kegiatan pembiayaan yang dijalankan BMT Al-Jibaal dalam hal penyaluran dana yaitu 2 akad tijarah berupa pembiayaan murabahah, dan pembiayaan mudharabah, 1 akad tabaru’ yaitu pembiayaan al-qardh.
1) Pembiayaan murabahah
Pembiayaan murabahah adalah akad jual beli dimana pihak BMT membeli barang yang dibuhkan anggota dari penjual lalu menjualnya kembali kepada anggota dengan keuntungan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak, dan pembayaran dilakukan secara angsuran.
2) Pembiayaan mudaharabah
Pembiayaan mudharabah adalah akad kerjasama antara BMT dengan anggota, dimana BMT membiayai usaha anggotanya, keuntungan dibagi berdasarkan nisbah, dan modal dikembalikan secara angsuran dari anggota ke pihak BMT.
3) Pembiayaan qardh
Pembiayaan qardh merupakan jenis pembiayaan berupa pinjaman yang orientasinya tidak untuk mencari keuntungan bagi pihak BMT, sifatnya membantu anggotanya dan sebagai dana kebajikan yang berhak diperoleh masyarakat. Pinjaman tidak ditambah keuntungan, dan dikembalikan secara angsuran dimana nominalnya sama dengan awal peminjaman.
[bookmark: _GoBack]B. Hasil dan Pembahasan Penelitian
1.   Statsitik Deskriptif
		Statistik Deskriptif merupakan bagian dari ilmu statistika yang mempelajari, teknik, atau prosedur yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan kumpulan data atau hasil pengamatan. Dengan analisis ini diperoleh data minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari hasil penelitian yang dilakukan.
Adapun statistic deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	PEMBIAYAAN
	12
	65023600,00
	546126569,00
	1715481182500
	13381443771687

	MODAL
	12
	23395291,00
	96084202,00
	51995808333
	260875375579

	LABA_USAHA
	12
	745062,00
	13717505,00
	546454771667
	368819750161

	Valid N  (listwise)
	12
	 
	 
	 
	 


Sumber : Output SPSS versi 20 diolah tahun 2016
Berdasarkan  hasil statistik deskriptif dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 12, minimum laba usaha yang dihasilkan Rp. 745.062,- maksimum laba usaha yang dihasilkan Rp. 12.717.505,- mean laba usaha adalah Rp. 5.464.577,17,- dan standar deviasi sebesar Rp. 3.688.197,50,-.
Dibawah ini adalah data pemberian pembiayaan, modal, dan laba usaha BMT Al-Jibaal dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2012.	

Tabel 4.2
Data Pemberian Pembiayaan, Modal, dan Laba Usaha BMT Al-Jibaal

	TAHUN
	PEMBERIAN PEMBIAYAAN
	MODAL
	LABA USAHA

	2001
	Rp65,023,600
	Rp27,691,457
	Rp1,366,432

	2002
	Rp84,373,000
	Rp25,943,884
	Rp5,388,516

	2003
	Rp81,986,100
	Rp23,395,291
	Rp3,448,616

	2004
	Rp65,343,050
	Rp25,649,000
	Rp745,062

	2005
	Rp91,530,250
	Rp28,274,000
	Rp6,406,629

	2006
	Rp133,041,350
	Rp42,183,571
	Rp6,063,776

	2007
	Rp129,097,800
	Rp55,862,710
	Rp2,954,990

	2008
	Rp209,110,500
	Rp59,085,922
	Rp2,291,068

	2009
	Rp223,110,600
	Rp80,139,616
	Rp6,480,290

	2010
	Rp197,724,600
	Rp72,211,055
	Rp7,128,578

	2011
	Rp233,110,000
	Rp96,084,202
	Rp9,583,464

	2012
	Rp546,126,569
	Rp87,428,992
	Rp13,717,505



Sumber : Laporan Keuangan Tahunan BMT Al-Jibaal (Data Diolah)

2.   Uji Asumsi Klasik
	Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, sebuah model regresi akan dapat dipakai untuk prediksi jika memenuhi sejumlah asumsi klasik, asumsi yang biasanya dipakai sebagai berikut :
a. Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel X dan variabel Y berdistribusi normal atau tidak normal. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal.

[image: ]Berikut hasil dari Uji Normalitas menggunakan program SPSS versi 20.

 








	
Sumber : Output SPSS versi 20 diolah tahun 2016

Gambar 4.2
Normal P-P Plot of Regression

Berdasarkan Gambar 4.2 grafik P-Plots diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat dikategorikan model regresi yang diuji adalah normal dan layak untuk laba usaha berdasarkan variabel independennya yaitu pemberian pembiayaan dan modal pada BMT Al-Jibaal selama dua belas tahun terakhir yaitu 2001-2002.
b. Uji Multikolinearitas
Uji ini dilakukan untuk menguji ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas, maka yang diuji hanya variabel X1 dengan variabel X2 dalam suatu model regresi linear berganda. Model regresi yang baik adalah tidak adanya Multikolinearitas. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance value > 0,10 atau VIF < 10. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi Multikolinearitas.
Berikut hasil Uji Multikolinearitas dengan menggunakan program SPSS versi 20.
Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas
	

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1043100,235
	1515574,576
	
	

	
	PEMBIAYAAN
	,019
	,008
	,399
	2,507

	
	MODAL
	,021
	,041
	,399
	2,507

	Sumber : Output SPSS versi 20 diolah tahun 2016



H0 diterima apabila nilai Variance Inflantion Factor (VIF) kurang dari 10.00. berdasarkan tabel diatas, didapatkan nilai VIF sebesar 2,507 yang artinya lebih kecil dari 10.00. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat hubungan multikolinearitas diantara variabel indpenden yang berarti menerima H0.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala Heteroskadestisitas. 
[image: ]Berikut hasil dari uji Heteroskadestisitas menggunakan program SPSS versi 20.
 








 			  Sumber : Output SPSS versi 20 diolah tahun 2016
                   Gambar 4.3
                 Output SPSS Hasil Uji Heteroskadestisitas
Untuk mendeteksi terjadi atau tidaknya Heteroskadestisitas yaitu melihat pola tertentu pada grafik yang ada pada gambar 4.2 diatas. Dasar pengambilan keputusan untuk mengetahui terjadi atau tidaknya Heteroskadestisitas pada grafik tersebut adalah sebagai berikut :
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, laly menyempit). Berarti telah terjadi Heteroskadestisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskadestisitas.
Dari grafik pada gambar 4.7 diatas terlihat titik menyebar secara acak, yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga, dimana terlihat bahwa data tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, sehingga disimpulkan bahwa tidak adanya masalah Heteroskadestisitas. Dengan kata lain, tidak adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatakn pada model regresi, model regresi layak untuk dipakai prediksi laba usaha yang berdasar pada variabel independennya.
d. Uji Autokorelasi
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi.persyaratan yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi.
Berikut hasil dari uji autokorelasi menggunakan program SPSS versi 20.
	Tabel 4.2
Hasil Autokorelasi
Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	

	1
	.827a
	.683
	.613
	2.293.948,516
	1,806

	Sumber: Output SPSS versi 20 diolah tahun 2016

	


Dari tabel ditas diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1,806 maka dapat disimpulkan model regresi yang dipakai bebas dari autokorelasi.
3.  Hasil Uji Linear Sederhana
a. Pemberian Pembiayaan (X1) Terhadap Laba Usaha (Y)
Regresi sederhana ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variable independent (X) dengan variable dependen (Y). analisis ini untuk mengetahui linearitas variebl terikat dengan variable bebasnya, apakah variebel X berhubungan positif atau negative dan untuk memprediksikan nilai X mengalami kenaikan atau penurunan. Berikut adalah hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 20.	
	Tabel 4.5
Hasil Regresi Sederhana X1 Terhadap Y


	Model	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1583041.531
	1065625.288
	
	1.486
	.168

	
	PEMBIAYAAN
	.023
	.05
	.821
	4.546
	.001

	
	
	
	
	
	
	

	Sumber: Output SPSS versi 20 diolah tahun 2016



	Berdasarkan hasil table diatas, pada kolomk B nilai constant (a) adalah 1.583.041,531, sedangklan nilai pembiayaan (b) adalah 0,023 sehingga persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Y = 1.583.041,531 + 0,023 X
Dari analisis diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Constant sebesar 1.583.041,531 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai pemberian pembiayaan (X1) atau nilainya adalah 0, maka laba usaha (Y) nilainya adalah 1.583.041,531.
2) Koefisien regresi pembiayaan (X) sebesar 0,023 artinya setiap pembiayaan mengalami kenaikan sebesar 1%, maka nilai laba usaha akan mengalami kenaikan sebesar 0,023. Koefisien ini bernilai porsitif artinya terjadi hubungan positif antara pemberian pembiayaan. Semakin naik pemberian pembiayaan akan menambah tingkat laba.
b. Modal (X2) Tehadap Laba Usaha (Y)
Regresi sederhana ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variable independep (X) dengan variable dependen (Y). analisis ini untuk mengetahui linearitas variable terkait dengan variable bebasnya, apakah variable X berhubungan positif atau negative dan untuk memprediksikan nilai variable Y apabila nilai X mengalami kenaikan atau penurunan. Berikut adalah hasil pengolahan data menggunakan prosgram SPSS versi 20.

	Tabel 4.5
Hasil Regresi Sederhana X1 Terhadap Y


	Model	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	470057.441
	1805957.047
	
	.260
	.800

	
	MODAL
	.096
	.031
	.698
	3.084
	.012

	
	
	
	
	
	
	

	Sumber: Output SPSS versi 20 diolah tahun 2016



Berdasarkan hasil table diatas, pada kolom B nilai constnt (a) adalah 470.057,441 sedangkan nilai pembiayaan (b) adalah 0,096 sehingga persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
1) Constant sebesar 470.057,441 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai pemberian pembiayaan (X1) atau nilainya adalah 0, maka laba usaha (Y) nilainya adalah 470.057,441.
2) Koefisien regresi pembiayaan (X) sebesar 0,096 artinya setiap pembiayaan mengalami kenaikan sebesar 1%, maka nilai laba usaha akan mengalami kenaikan sebesar 0,096. Koefisien ini bernilai porsitif artinya terjadi hubungan positif antara pemberian pembiayaan. Semakin naik pemberian pembiayaan akan menambah tingkat laba usaha.



4. Uji Regresi Linear Berganda
Mengacu pada Sugiyono (2010:97) menyebutkan bahwa uji ini digunakan untuk mengetahui adanya hubungan atau pengaruh secara bersama-sama antara variabel pemberian pembiayaan (X1) dan modal (X2) terhadap laba usaha (Y). Adapun hasil output SPSS versi 20 untuk regresi linear berganda sebagai berikut:
	Tabel 4.3
Hasil Regresi Linear Berganda


	Model	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	
	(Constant)
	1043100,235
	1515574,576
	

	
	PEMBIAYAAN
	,019
	,008
	,701

	
	MODAL
	,021
	,041
	,155

	Sumber: Output SPSS versi 20 diolah tahun 2016



Berdasarkan hasil output uji regresi linear berganda diatas, maka didaoatkan hasil:
1)  Nilai Konstan 		: 1.043.100,235
2) Koefisien Regresi (b1)	: 0,019
3) Koefisien Regresi (b2)	: 0,021
Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut:
Y = a + b1 X1 + b2 X2
Y = 1.043.100,235 + 0,019 X1 + 0,021 X2
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Harga koefisien konstanta  1.043.100,235. Hal ini menunjukan bahwa jika nilai X1 dan X2 adalah 0 maka nilai variabel Y 1.043.100,235.
2) Harga koefisien b1 = 0,019 X1 menunjukan bahwa setiap mengalami kenaikan nilai pembiayaan sebesar satu rupiah maka laba usaha akan naik sebesar 0,018 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap
3) Harga koefisien b2  = 0,021 X2 menunjukan bahwa modal setiap mengalami kenaikan nilai modal sebesar satu rupiah maka laba usaha naik 0,021 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi tetap.

5. Hasil Uji Koefisien Korelasi
a. Koefisien Korelasi Pemberian Pembiayaan (X1) Terhadap Laba Usaha (Y)
		     Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan variable dependen terhadap variable independen. Berikut adalah hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 20.





Tabel 4.8
Hasil Koefisien Korelasi X1 Terhadap Y

	 
	PEMBIAYAAN
	LABA USAHA

	
	
	

	 
	 
	 
	 

	 
	Pearson Correlation
	1
	0.821

	PEMBIAYAAN
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	Sig. (2-tailed)
	 
	0.001

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	N
	12
	12

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	Pearson Correlation
	0.821
	1

	 
	 
	 
	 

	LABA USAHA
	 
	 
	 

	 
	Sig. (2-tailed)
	0.001
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	N
	12
	12


Sumber: Output SPSS versi 20 diolah tahun 2016
		      Berdasarkan table diatas, menunjukan hasil koefisien korelasi antara pemberian pembiayaan dan laba usaha menghasilkan angka 0.821 angka tersebut menunjukan bahwa sangat kuatnya korelasi antara pembiayaan terhadap laba usaha.
b. Koefisien Korelasi Modal (X2) Terhadap Laba Usaha (Y)
		     Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan variable dependen terhadap variable independen. Berikut adalah hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 20.


Tabel 4.9
Hasil Koefisien Korelasi X1 Terhadap Y

	 
	PEMBIAYAAN
	LABA USAHA

	
	
	

	 
	 
	 
	 

	 
	Pearson Correlation
	1
	0.698

	PEMBIAYAAN
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	Sig. (2-tailed)
	 
	0.12

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	N
	12
	12

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	Pearson Correlation
	0.698
	1

	 
	 
	 
	 

	LABA USAHA
	 
	 
	 

	 
	Sig. (2-tailed)
	0.12
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	N
	12
	12


Sumber: Output SPSS versi 20 diolah tahun 2016
		     Berdasarkan table diatas, menunjukan hasil koefisien korelasi antara pemberian pembiayaan dan laba usaha menghasilkan angka 0.698 angka tersebut menunjukan bahwa sangat kuatnya korelasi antara pembiayaan terhadap laba usaha.
c.  Koefisien Korelasi Pemberian Pembiayaan (X1) dan Modal (X2) Terhadap laba usaha
Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan variabel dependen terhadap variabel indipenden. Hasil perhitungan korelasi dengan menggunakan SPSS versi 20.

Tabel 4.10
Hasil Koefisien Korelasi
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pembiayaan
	Modal
	Laba Usaha

	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Pearson 
	1
	,775
	,821

	Pembiayaan
	Correlation
	 
	
	 

	 
	Sig. (1-tailed)
	 
	,002
	,001

	 
	N
	12
	12
	12

	 
	Pearson 
	,775
	1
	,698

	Modal
	Correlation
	 
	
	 

	 
	Sig. (1-tailed)
	,002
	
	,006

	 
	N
	12
	12
	12

	 
	Pearson 
	,821
	,698
	1

	Laba Usaha
	Correlation
	 
	
	 

	 
	Sig. (1-tailed)
	,001
	,006
	 

	 
	N
	12
	12
	12


Sumber: Output SPSS versi 20 diolah tahun 2016
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan hasil koefisien korelasi antara pemberian pembiayaan dan modal menghasilkan angka 0,775 angka tersebut menunjukan bahwa kuatnya korelasi antara pemberian pembiayaan dan modal. Untuk korelasi antara pembiayaan dengan laba usaha yang menghasilkan angka 0,821 angka tersebut berarti kedua variabel mempunya korelasi sangat kuat. Dan untuk korelasi antara modal dengan laba usaha menghasilkan nilai 0,698 angka tersebut berarti kedua variabel mempunya korelasi yang kuat.
6. Analisis Koefisien Determinasi (R2)
a.   Koefisien determinasi Pemberian Pembiayaan (X1) terhadap Laba Usaha (Y)
	Analisis ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar presentase variasi variable independen yang digunakkan dalam model mampu menjelaskan variasi variable dependen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variable independen terhadap variable dependen, sebaliknya jika R2 dsama dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variable independen terhadap variable dependen adalah sempurna. Berikut adalah hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 20.
Tabel 4.11
Hasil Koefisien Determinasi X1 Terhadap Y
	Model
	R
	R Square
	Adjustment R. Square
	Std. Eror of the estimate

	1
	0.821
	0.674
	0.641
	2,208,858,732



Berdasarkan table diatas diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,647. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh variable bebas (pemberian pembiayaan) terhadap variable terikat (laba usaha) sebesar 67,4% sedangkan sisanya 32,6% dipengaruhi oleh variable lainyang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.



b.   Koefisien determinasi Modal (X2) terhadap Laba Usaha (Y)
	Analisis ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar presentase variasi variable independen yang digunakkan dalam model mampu menjelaskan variasi variable dependen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variable independen terhadap variable dependen, sebaliknya jika R2 dsama dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variable independen terhadap variable dependen adalah sempurna. Berikut adalah hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 20.
Tabel 4.11
Hasil Koefisien Determinasi X1 Terhadap Y

	Model
	R
	R Square
	Adjustment R. Square
	Std. Eror of the estimate

	1
	0.821
	0.674
	0.641
	276921661427



Berdasarkan table diatas diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0.488. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh variable bebas (pemberian pembiayaan) terhadap variable terikat (laba usaha) sebesar 48.8% sedangkan sisanya 51.2% dipengaruhi oleh variable lainyang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.


c.  Koefisien determinasi Modal (X2) terhadap Laba Usaha (Y)
	     Uji ini digunakan untuk mengetahui berapa besar kontribusi pengaruh pemberian pembiayaan dan modal terhadap laba usaha dengan menggunakan SPSS versi 20 dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.5
Hasil Koefisien Determinasi (R2)
	

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,827a
	,683
	,613
	2293948,516


Sumber: Output SPSS versi 20 diolah tahun 2016
Berdasarkan tabel diatas doperoleh angka R2 (Adjusted R Square) sebesar 0,613 atau (61,3%). Hal ini menunjukan bahwa prosentase pengaruh pemberian pembiayaan dan modal terhadap laba usaha sebesar 61,3%, sedangkan sisanya sebesar 38,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
7. Uji T (Parsial)
a.   Pengaruh Pemberian Pembiayaan (X1) terhadap Laba Usaha (Y)
Berikut adalah hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 20.





	Tabel 4.14
Hasil Uji T (Parsial) X1 Tehadap Y


	Model	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1583041,531
	1065625,288
	
	1,486
	,168

	
	PEMBIAYAAN
	,023
	,005
	,821
	4,546
	,001

	
	
	
	
	
	
	

	Sumber: Output SPSS versi 20 diolah tahun 2016



Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung = 4546 untuk df = n-2 (12-2=10) dengan signifikansi 0,05 dan uji dua sisi diperoleh t table = 1,782, t hitung < t table (4,546<1,782), maka H1 diterima yang artinya pemberian pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap laba usaha.
b.  Pengaruh Pemberian Pembiayaan (X1) terhadap Laba Usaha (Y)
Berikut adalah hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 20.
	Tabel 4.14
Hasil Uji T (Parsial) X2 Tehadap Y


	Model	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	470057,441

	1805957,047
	
	,260
	,800

	
	MODAL
	,096
	,031
	,698
	3,084
	,012

	
	
	
	
	
	
	

	Sumber: Output SPSS versi 20 diolah tahun 2016



Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung = 3,084 untuk df = n-2 (12-2=10) dengan signifikansi 0,05 dan uji dua sisi diperoleh t table = 1,782, t hitung < t table (3,084 <1,782), maka H1 diterima yang artinya pemberian pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap laba usaha.
8. Hasil Uji F
Uji ini digunakan untuk menguji signifikansi koefisien korelasi berganda antara variabel X1, X2, dengan Y yang telah ditemukan. Pemilihan menggunakan uji F karena hipotesis yang digunakan bersifat sama-sama (simultan) adapun hasil penghitungan dengan menggunakan program SPSS versi 20 untuk uji F adalah sebagai berikut:
	Tabel 4.7
Hasil Uji F (Simultan)


	Model
	Sum of Squares
	DF
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	102271010761255,750
	2
	51135505380627,875
	9,718
	,006b

	
	Residual
	47359798158513,910
	9
	5262199795390,434
	
	

	
	Total
	149630808919769,660
	11
	
	
	

	Sumber: Output SPSS versi 20 diolah tahun 2016

	


Berdasarkan perhitungan uji F diatas diperoleh nilai F-Hitung sebesar 9,718. Dengan menggunakan tingkat alpha yang ditetapkan adalah 0,05 dan DF1 (pembilang) = 2 DF2 (penyebut) = 9 maka dapat diperoleh F-tabelnya sebesar 4,26.
Karena F-hitung ≥ F-tabel yaitu 9,718 ≥ 4,26 dan nilai signifikansi (sig.) lebih kecil dari 0,05 atau nilai 0,006 < 0,005 maka dinyatakan menerima Ha dan menolak H0 yang berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dengan secara simultan antara pemberian pembiayaan (X1) dan modal (X2) terhadap laba usaha (Y).
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